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ABSTRAK

Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai Terhadap Kemampuan Tendangan
Dollyo Chagi (tendangan melingkar) Pada Atlet Taekwondo Kota Pariaman

OLEH : Beni Deprio. S 2011/89784

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya kemampuan
tendangan dollyo chagi (tendangan melingkar) atlet tackwondo Kota Pariaman,
hal ini disebabkan oleh banyak hal, namun peneliti melihat dari sisi daya ledak
otot tungkai. Penelitian ini bertujuan untuk melihat berapa besarkah kontribusi
daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan tendangan dollyo chagi (tendangan
melingkar) pada atlet Taekwondo Kota Pariaman.

Penelitian ini bersifat korelasional yaitu untuk mengetahui seberapa besar
sumbangan variabel satu dengan yang lainnya. Populasi dalam penelitian ini
adalah atlet tackwondo kota Pariaman, dan sampelnya atlet putra saja yang
berjumlah 15 orang yang dilaksanakan di kota Pariaman, dengan menggunakan
teknik purposive sampling yaitu sampel diambil atlet putra.

Berdasarkan perhitungan korelasi product moment, 1) Terdapat hubungan
yang signifikan daya ledak otot tungkai dengan kemampuan tendangan dollyo
chagi pada atlet tackwondo Kota Pariamanyang diperoleh rhiwung = 0,749 > Tiaper =
0,514. Dan kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan tendangan
dollyo chagi (tendangan melingkar) pada atlet tackwondo kota Pariaman sebesar
56,10%.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara berkembang. Perkembangan Indonesia
ditandai dengan sedang giat-giatnya melaksanakan pembangunan merata
disetiap daerah. Setiap usaha pembangunan memerlukan keikutsertaan setiap
warga negara dan seluruh bangsa dalam tenaga dan fikirannya.

Bidang pembangunan nasional adalah bidang pendidikan yang
bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan menigkatkan kualitas manusia
Indonesia dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur. Termasuk
olahraga adalah bagian bidang pendidikan. Sebagaimana yang tercantum
dalam udang-udang sistem keolahragaan nasional ( UU NO.3 Th 2005 ) Bab
I.” keolahragaan adalah segala aspek yang berkaitan dengan olahraga yang
memerlukan pengaturan, pendidikan, pelatihan, pembinaan, pengembangan,
dan pengawasan. Pada pasal 4 : Olahraga adalah segala kegiatan yang
sistematis untuk mendorong, membina serta mengembangkan potensi jasmani,
rohani dan sosial.

Selain untuk meningkatkan kesegaran jasmani dan rohani, aktifitas
olahraga juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan fisik sebagaimana

(13

dikemukakan oleh Sajoto, ( 1995 ) menyatakan bahwa Tujuan dalam
melakukan aktifitas olahraga yang bertujuan untuk meningkatkan kondisi

fisik.”



Kegiatan olahraga di indonesia tidak hanya sekedar untuk kegiatan
jasmani atau rekreasi saja, akan tetapi olahraga juga dapat membangkitkan
kebangaan daerah,nasional dan ketahanan nasional secara umum yaitu dengan
melalui olahraga prestasi. Melalui prestasi olahraga, seorang atlet dapat
mengharumkan dan mengangkat martabat bangsa indonesia melalaui
pergaulan internasional. Prestasi yang dicapai melalaui kejuaraan regional dan
internasional seperti asean Games dan Olympiade merupakan sarana dalam
upaya memperkenalkan bangsa indonesia kepada dunia luar.

Taekwondo adalah salah satu cabang olahraga bela diri berprestasi.
Olahraga ini tidak hanya menyentuh aspek kemampuan dan keterampilan
teknik saja namun meliputi aspek fisik, mental dan spiritual. Berlatih dan
belajar tackwondo sudah seharusnya menunjukkan kondisi fisik yang baik,
mental yang kuat dan semangat yang tinggi, hal ini ditunjukan dalam sikap
dan tindakan yang baik dan didasari jiwa yang luhur.

Taekwondo membutuhkan kondisi fisik yang prima, hal ini
disebabkan oleh intensitas gerakan yang tinggi dalam melaksanakan setiap
teknik gerakan. Komponen kondisi fisik yang dimaksud adalah daya ledak,
kecepatan, kekuatan, daya tahan, kelentukan, kordinasi dan kelincahan. Daya
ledak merupakan salah satu komponen fisik yang sangat penting dalam
kemajuan teknik gerakan. Elemen ini mengandung dua komponen fisik yaitu
komponen kekuatan dan kecepatan yang bekerja secara bersamaan. Menurut
Harre dalam skripsi Angga ( 2006 ) menyatakan bahwa, “ Daya ledak yaitu

kemampuan untuk mengatasi tahanan dengan suatu kecepatan kontraksi



tinggi. Kontraksi tinggi diartikan sebagai kemampuan otot yang kuat dan
cepat dalam berkontraksi.”

Sesuai dengan penjelasan di atas daya ledak otot sangat diperlukan
demi terwujudnya sebuah prestasi dan keberhasilan teknik gerakan. Sala satu
teknik gerakan adalah teknik tendangan. Teknik tendangan memerlukan daya
ledak otot tungkai karena daya ledak otot tungkai dapat membuat tendangan
yang kuat dalam waktu yang singkat. Daya ledak otot tungkai bukan hanya
diperlukan pada cabang tackwondo tapi setiap cabang olahraga yang bersifat (
Asiklis ) yang mana menumbuhkan gerakan yang eksplosif atau gerakan yang
kuat dan waktu yang singkat, tetapi gerakan menendang yang merupakan
gerakan utama dalam tackwondo artinya tanpa daya ledak otot tungkai
gerakan yang dimaksud tidak dapat terlaksana dengan sempurna.

Taekwondo terdiri dari tiga kata : tae berarti kaki atau
menghancurkan dengan teknik tendangan, kwon berati tangan atau
menghantam atau mempertahankan diri dengan teknik tangan, serta do yang
berati seni atau cara mendisiplinkan diri.

Tiga materi penting dalam berlatih tackwondo adalah Pomse,
Kyukpa dan Kyoruki :

1. Poomse atau rangkaian jurus adalah rangkaian teknik gerakan dasar
serangan dan pertahanan diri, yang melawan lawan yang imajiner, dengan
mengikuti digram tertentu. Setiap rankaian pomse didasari oleh filosofi

timur yang menggambarkan semangat dan cara pandang korea.



2. Kyukpa atau teknik pemecahan benda keras adalah latihan teknik dengan
memakai sasaran atau obyek benda mati, untuk mengukur kemampuan dan
ketepatan tekniknya. Obyek sasaran yang biasanya dipakai antara lain
papan kayu, batu bata, genting dan lain — lain. Teknik tersebut dilakukan
dengan tendangan , pukulan, sabetan, bahkan tusukan dari tangan.

3. Kyoruki atau pertarungan adalah latihan yang mengaplikasikan teknik
gerakan dasar atau poomse, dimana dua orang yang bertarung saling
mempraktekan teknik serangan dan teknik pertahanan diri. (Yoyok 2002
:3)

Teknik tendangan dalam tackwondo adalah ap chagi (tendangan
menusuk kedepan), dwi chagi (tendangan belakang), nare chagi (tendangan
melayang), dollyo chagi (tendangan melingkar), dan lain-lain: Salah satu
teknik yang sering dipakai dalam berbagai event pertandingan dan latihan
adalah teknik tendangan dollyo chagi (tendangan melingkar) Menurut suriadi
(2002) tendangan dollyo chagi (tendangan melingkar) adalah “ tendangan
yang pada dasarnya menggunakan bantalan kaki (ap chuk) namun sangat
sering pula menggunakan punggung kaki (bal deung). Kekuatan tendangan ini
selain lecutan lutut juga sangat didukung oleh putaran pinggang yang
sebenarnya merupakan penyalur tenaga dari masa badan”.

Sesuai dengan penjelasan diatas teknik tendangan ini menggunakan
punggung kaki sehingga penguasaan tekniknya sangat penting. Tendangan ini
perlu dikuasai dengan kaki kiri dan kaki kanan.Untuk melakukan tendangan

ini ada beberapa pedoman yang harus diperhatikan oleh atlet agar keber



hasilan tendangan ini dapat terwujut diantaranya adalah jaga konsentrasi dan
pandangan pada sasaran, aturlah jarak dan taiming serta aturlah keseimbangan
setelah melakukan tendangan .

Dalam berbagai event baik Nasional maupun Internasional
tendangan dollyo chagi (tendangan melingkar) sangatlah efektif dilakukan
untuk menghasilkan poin dan ini sangat didukung oleh daya ledak otot tungkai
yang optimal. Dengan optimal daya ledak otot tungkai dapat membuat
kekuatan dan kecepatan bergabung sehingga sekali melepaskan tendangan ini
dapat menjadi andalan dan menakutkan bagi lawan karena dengan
melepaskan sekali tendangan yang cepat dan bertenaga serta tepat sasaran
dapat membut lawan KO (knoc kout) sekaligus dapat menghemat tenaga dan
waktu. Sasaran yang dimaksut adalah kepala, perut, dada. Jadi untuk
kemajuan tendangan dollyo chagi (tendangan melingkar) diperlukan disiplin
dalam menjalankan latihan-latihan yang sudah terprogram.

Jika ditinjau dari pertandingan dan latihan, daya ledak otot tungkai
atlet tackwondo yang ada di dojang kota Pariaman diduga masih rendah.
Terbukti pada saat mengikuti pertandingan dan uji coba peragaan teknik
dalam pertarungan yang dilaksanakan saat latihan. Penulis melihat kurang
cepatnya teknik tendangan dollyo chagi (tendangan melingkar) yang ia
lepaskan ke lawan mengakibatkan tendangan dollyo chagi (tendangan
melingkar) yang ia lepaskan kurang bertenaga sehingga tendangan yang
dilontarkan tidak menghasilkan poin dan malahan lawan mudah

mengantisipasi serangan yang diberikan.



Melihat hasil observasi peneliti di lapangan hal yang meyebabkan
atlet saat melontarkan tendangan dollyo chagi (tendangan melingkar) kurang
bertenaga dan cepat diduga :

‘1).Teknik tendangan salah. Dalam melakukan teknik tendangan ini,
atlet masih menggunakan sisi kaki bagian dalam padahal untuk melakukan
tendangan dollyo chagi (tendangan melingkar) sebenarnya menggunakan
punggung kaki (bal deung) sehingga kekuatan berasal dari lecutan lutut yang
didukung oleh putaran pinggang. (2).Saat bertanding. Penulis melihat apabila
atlet tackwondo kota Pariaman bertemu dengan atlet yang sudah
berpengalaman atau berprestasi teknik tendangan dollyo chagi (tendangan
melingkar) yang dilontarkan kepada lawan tidak sampai pada sasaran malahan
sasaran hanya berada pada pinggang kebawah dan atlet cendrung ragu-ragu
melontarkan teknik tendangan ini karena setiap teknik tendangan yang
dikeluarkan dapat dengan mudah diantisipasi oleh lawan.(3) .Tendangan yang
dikeluarkan atlet kota Pariaman saat bertanding kurang mempunyai daya
ledak. (4).Fasilitas kurang memadai. Dalam latihan, atlet mengikuti latihan
dengan alat seadanya dan ini terlihat pada peralatan yang ada haya ada 3 buah
target (alat bantu menendang) yang tidak layak dipakai dan 2 pasang bodi
protector (alat pelindung badan) sedangkan atlitnya berjumlah 20 orang.
Padahal jika dalam latihanya cukup tentu kemajuan teknik tendangan dollyo
chagi (tendangan melingkar) yang efektif memiliki daya ledak otot akan

terwujut karena frekwensi tendangan ini lebih banyak dilakukan.



Permasalahan yang telah diuraikan merupakan dasar kemerosotan
teknik tendangan dollyo chagi (tendangan melingkar) yang kurang memiliki
daya ledak otot tungkai yang optimal. Maka dalam hal ini penulis akan
mencoba mencari faktor apa yang lebih dominan atau sangat mempengaruhi

tendangan dollyo chagi (tendangan melingkar).

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat di identifikasikan

beberapa faktor yang mempengaruhi tendangan dollyo chagi (tendangan

melingkar) diantaranya:

1. Apakah fasilitas mempengaruhi kemampuan tendangan dollyo chagi
(tendangan melingkar) pada atlet ?

2. Apakah daya ledak otot tungkai mempengaruhi kemampuan tendangan
dollyo chagi (tendangan melingkar) pada atlet ?

3. Apakah mental mempengaruhi kemampuan tendangan dollyo chagi
(tendangan melingkar) pada atlet ?

4. Apakah teknik mempengaruhi kemampuan tendangan dollyo chagi

(tendangan melingkar) pada atlet ?

. Pembatasan Masalah
Karena terlalu banyaknya permasalahan yang dapat mempengaruhi
pelaksanaan teknik tendangan dollyo chagi (tendangan melingkar) dan

mencegah penafsiran yang berada maka perlu diberi batasan masalah supaya



ruang lingkup penelitian ini terarah dan dapat terkontrol. Dengan keterbatasan
tenaga, dana, waktu maka penelitian ini hanya meneliti tentang kontribusi
daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan tendangan dollyio chagi

(tendangan melingkar) pada atlet tackwondo di Kota Pariaman.

D. Rumusan Masalah
Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah daya
ledak otot tungkai dapat memberikan kontribusi terhadap kemampuan
tendangan dollyo chagi (tendangan melingkar) pada atlet tackwondo di Kota

Pariaman.

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan diatas maka tujuan penelitian ini adalah
:Untuk mengetahui kontribusi daya ledak otot tungkai dengan kemampuan
tendangan dollyo chagi (tendangan melingkar) pada atlet tackwondo Kota

Pariaman.

F. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan berguna bagi :
1. Peneliti, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana
pendidikan di Fakultas Ilmu Keolahragaan Unifersitas Negeri Padang.
2. Atlet tackwondo, agar dapat memahami tendangan prioritas latihan fisik

dan sebagai bahan informasi bagi para Pembina.



3. Dojang, sebagai bahan masukan agar mempertimbangkan dan
mengembangkan kemampuan daya ledak otot tungkai serta meningkatkan
kemampuan berbagai macam teknik tendangan khususnya teknik
tendangan dollyo chagi (tendangan melingkar).

4. Mahasiswa, sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan pengukuran

daya ledak otot tungkai.



BAB II
LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Taekwondo
Taekwondo adalah olahraga beladiri modern yang berakar pada
beladiri tradisional korea. Tackwondo mempunyai banyak kelebihan tidak
hanya mengajar aspek fisik semata, seperti keahlian dalam
bertarung,melainkan juga sangat menekankan pengajaran aspek disiplin
mental. Dengan demikian, tackwondo akan membentuk sikap mental yang
kuat dan etika yang baik bagi orang yang secara sungguh — sungguh
mempelajarinya dengan benar. Taekwondo mengandung aspek filosofi
yang mendalam sehingga dengan mempelajari tackwondo, pikiran, jiwa
dan raga kita secara meyaluruh akan ditumbuhkan dan dikembagkan.
Taekwondo (juga dieja Tae Kwon Do, Taekwon-Do) adalah
olahraga bela diri asal Korea yang juga populer di Indonesia, olahraga ini
juga merupakan olahraga nasional Korea. Ini adalah seni bela diri yang
paling banyak dimainkan didunia dan juga dipertandingkan di
Olimpiade.Sebutan tackwondo dikenal sejak 1954, merupakan modifikasi
dan penyempurnaan berbagai beladiri tradisional.
2. Sejarah Singkat Taekwondo di Indonesia
Taekwondo mulai berkembang di indonesia pada 1970-an, mulai
aliran tackwondo yang berafiliasi ke ITF (Internasional Taekwondo

Federation) yang pada waktu itu bermarkas besar di Toronto Kanada.

10
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Aliran ini dipimpim dan dipelopori oleh Gen, Choi Hong Hi. Kemudian
berkembang juga aliran tackwondo yang berafiliasi ke WTF (The Worl
Taekwondo Federation) yang berpusat di Kuk Ki Won, Seoul, Korea
selatan dengan Presiden Dr. Un Yong Kim . Selanjutnya , Tekwondo
Indonesia sempat dipimpin oleh Soeweno, Harsudiyono Hartas, dan
sekarang oleh Letjen (Mar) Suharto. Kini tackwondo indonesia telah
berkembang diseluruh propinsi Indonesia dan diikuti oleh dari 200.000
anggota, angka ini belum termasuk yang tidak secara aktif berlatih.
. Gerakan Dasar Taekwondo
Dasar — dasar tackwondo terbentuk dari kombinasi berbagai teknik,

gerakan meyerang dan bertahan yang menggunakan bagian tubuh kita
untuk menghadapi lawan. Dasar - dasar tackwondo terdiri dari lima
komponen dasar, yaitu :
1) . Bagian tubuh yang menjadi sasaran (Keup So)
2) . Bagian tubuh yang digunakan untuk meyerang atau bertahan
3) . Sikap kuda — kuda (Seogi)
4) . Teknik bertahan / menagkis (Makki)
5) . Tekinik serangan (Kongkyok Kisul) yang terdiri dari :

a. Pukulan /Jierugi (Punching)

b. Sabetan /Chigi (Striking)

c. Tusukan /Chierugi (Thrusting)

d. Tendangan/Chagi (Kicking)
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4 . Pengertian Daya Ledak

Daya ledak merupakan salah satu dari komponen biomotorik yang
penting dalam kegiatan olahraga, karena daya ledak akan menentukan
seberapa keras orang dapat memukul, seberapa tinggi dapat melompat,
seberapa cepat dapat berlari dan sebagainya. Menurut Corbin dalam
Basirun (2006 :89)” Daya ledak dapat di defenisikan sebagai kemampuaan
untuk menampilkan atau mengeluarkan kekuatan secara explosive atau
dengan cepat. ”Saat melakukan olahraga yang membutuhkan waktu yang
singkat, maka komponen ini sangat berperan penting dalam mengeluarkan
tenaga dengan cepat.

Kekuatan merupakan komponen yang sangat penting, karena
kekuatan merupakan salah satu faktor penentu. Menurut Corbin dalam
Basirun (2006 : 91)” syarat fisik untuk menjadi pemain atau atlet yang
baik adalah ia harus memiliki kekuatan secara utuh, kalau perlu seluruh
otot tubuh harus kuat terutama otot kaki, karena pada bagian itu
merupakan penompang beban keseluruhan tubuh maupun beban saat
bagian anggota tubuh membawa beban (beban latihan)”. Hal ini sejalan
dengan pendapat Kirkendail (1982 : 75) yang menyatakan Explosif power
adalah perkalin antara kekutan dengan kecepatan.”

Pendapat lain dikemungkakan oleh Hay (1985 :52) Berikut ini
empat kesimpulan tentang Explosif power :

‘1)Meningkatkan  Explosif ~power dapat meningkatkan
kekutan,(2) meningkatkan Explosif power dapat meningkatkan

jarak tempuh,(3) meningkatkan explosive power dapat
menurunkan waktu gerakan,dan (4) secara kombinasi di
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pergunakan P = F x Y, dapat meningkatkan kecepatan dengan
sempurna,karena suatu peningkatan pada jarak atau
memperkecil waktu akan menghasilkan kecepatan yang lebih
cepat”.

Annarino dalam Arsil (2000:68) mengemukakan bahwa daya ledak
adalah berhubungan dengan kekuatan dan kecepatan kontraksi otot
dinamik dan explosif serta melibatkan pengeluaran kekuatan otot
maksimal dalam durasi waktu pendek. Pendapat lain dikemukakan oleh
Jansen dalam Arsil (2000:68) power otot yaitu kemampuan untuk
menerapkan tenaga dalam waktu yang sangat singkat. Untuk memberikan
monument yang paling baik pada tubuh atau objek maka tenaga otot yang
kuat harus diterapkan dalam waktu yang sangat singkat. Bompa dalam
Arsil (2000:68) mengemukan bahwa power adalah hasil dari kekuatan
maksimum dan kecepatan maksimum.

Berdasarkan beberapa pendapat dan penjelasan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa daya ledak adalah kemampuan mengarahkan kekuatan
dengan cepat dalam waktu yang sangat singkat untuk memberikan
momentum yang paling baik pada tubuh atau objek dalam suatu gerakan
explosive yang utuh mencapai peningkatan prestasi.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Daya Ledak Otot Tungkai

Seperti yang telah dijelaskan, daya ledak ditentukan oleh unsur
kekuatan dan kecepatan, namun ditinjau secara rinci perkembangan daya
ledak dipengaruhi oleh banyak faktor. Menurut Mark Month dalam

Syafruddin (1996) daya ledak tergantung pada kekuatan otot, kecepatan

kontraksi yang terkait, serabut otot lambat dan cepat, besar beban yang
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kita gerakan, kondisi otot intra dan inter, panjang otot waktu berkontraksi,
sudut sendi.

Kemudian faktor lain yang mempengaruhi daya ledak adalah
kecepatan kontraksi otot yang terkait dalam hal ini yang berperan adalah
jenis serabut otot lambat dan cepat. Kemudian kecepatan kontraksi otot
juga merupakan yang penting karena daya ledak akan timbul bila
dipadukan antara kekuatan dan kecepatan dengan kata lain kecepatan
merupakan indikator adanya daya ledak. Daya ledak juga ditentukan oleh
besarnya beban, terlalu besar beban maka otot akan menjadi lambat dalam
bergerak karena otot tidak mampu bergerak secara cepat, sebaliknya bila
beban terlalu kecil dan rendah maka kekuatan otot tidak bisa
dikembangkan.

Faktor lain yang mempengaruhi daya ledak otot adalah sudut sendi.
Sudut sendi akan mempengaruhi kekuatan otot. Pengalaman membuktikan
bahwa untuk loncat tegak, sudut besar dari 90 derajad menghasilkan daya
ledak otot yang lebih dari sudut sendi yang kecil dari 90 derajad. Faktor
fisiolagis yang kekuatan kontraksi otot adalah usia, jenis kelamin dan suhu
otot. Di samping itu faktor lain adalah jenis serabut otot, luas otot rangka,
sistim metabolisme energi. Menurut Astrad dalam Arsil (1999)
menyatakan faktor yang mempengaruhi kecepatan adalah kelenturan, tipe
tubuh, usia dan jenis kelamin. Bompa dalam Arsil (1999) mengemukakan
kecepatan adalah keturunan dan bakat bawaan, waktu reaksi kemampuan

mengatasi tahanan luar, teknik, koordinasi serta elastisitas otot.
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6. Kekuatan Otot Tungkai

Menurut Harsono (1998:179) kontraksi otot dapat digolongkan

dalam tiga katagori yaitu:

1.

Kontraksi isometric, dalam kontraksi isometris otot-otot tidak
memanjang atau memendek sehingga tidak tampak suatu gerakan yang
nyata.

Kontraksi isotonis, dalam kontraksi isotonis ini akan tampak
terjadi suatu gerakan dari anggota-anggota tubuh yang disebabkan
memanjang atau memendeknya otot-otot sehingga terdapat perubahan
dalam panjang otot.

Kontraksi isokinetis yaitu kontraksi dari kedua kontraksi tersebut.
Kekuatan atau strength adalah komponen kondisi fisik yang
menyangkut masalah kemampuan seorang atlet pada saat
mempergunakan otot-ototnya menerima beban dalam waktu tertentu
(M. Sajoto, 1985:58). Kekuatan otot tungkai yang dimaksud disini
adalah kemampuan otot untuk menerima beban dalam waktu bekerja
dimana kemampuan tersebut dihasilkan oleh adanya kontraksi otot
yang terdapat pada tungkai. Harsono (1998:77) mengatakan bahwa
kekuatan otot adalah komponen yang sangat penting guna
meningkatkan kondisi fisik secara keseluruhan. Karena kekuatan
merupakan daya penggerak aktifitas fisik dan kekuatan memegang
peranan penting dalam melindungi atlet atau orang dari cidera, selain

itu dengan kekuatan atlet akan dapat lari dengan cepat, melempar atau
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menendang lebih jauh dan efisien, memukul lebih keras, demikian juga

dapat membantu memeperkuat sendi-sendi. Kekuatan otot menurut M.

Sajoto  (1985:99) adalah komponen kondisi fisik yang dapat

ditingkatkan sampai batas sub maksimal, sesuai kebutuhan setiap

cabang olahraga yang memerlukan. Faktor-faktor yang harus benar-

benar diperhatikan secara matang melalui pembinaan secara dini serta

memperhatikan beberapa aspek yang harus meningkatkan prestasi

adalah struktur postur tubuh yang meliputi:

a) Ukuran tinggi dan panjang tubuh,

b) Ukuran besar, lebar, dan berat tubuh,

¢) Somato tipe (bentuk tubuh: endomorphy, mesomorphy, dan
ectomorphy).

Dari beberapa pengertian tersebut kekuatan dapat diartikan
sebagai kualitas tenaga otot atau sekelompok otot dalam membangun
kontraksi secara maksimal untuk mengatasi beban yang datang baik
dari dalam maupun dari luar. Jadi gerakan yang dilakukan oleh otot-
otot tungkai akan menghasilkan gerakan aktifitas seperti
menendang, berjalan, melompat, dan lain sebagainya. Dimana gerakan
tersebut dibutuhkan dalam melakukan gerakan olahraga terutama
cabang olahraga yang dominan menggunakan kaki seperti: sepakbola,
pencak silat, bersepeda dan sebagainya.

Otot merupakan suatu organ atau alat yang memungkinkan

tubuh dapat bergerak. Sebagian otot tubuh ini melekat pada kerangka
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otot yang dapat bergerak secara aktif sehingga dapat menggerakkan
bagian-bagian kerangka dalam suatu letak tertentu. Otot dapat
mengadakan kontraksi dengan cepat, apabila ia mendapatkan
rangsangan dari luar berupa rangsangan arus listrik, rangsangan
mekanis, dingin dan sebagainya. Syafruddin (1996:41) mengatakan
bahwa dalam keadaan sehari-hari otot dapat bekerja atau berkontrasi
menurut pengaruh atau perintah yang akan datang dari
susunan saraf motorik. Beberapa otot tungkai yang terlibat dalam
kegiatan melompat sebagai berikut :

Otot tungkai kaki secara anatomi adalah dari tungkai bagian
bawah dan tungkai bagian atas. Berikut gambar otot tungkai kaki
beserta namanya (Putz Reinhard, 2000): “Otot Tungkai bagian atas
meliputi: Spina lliaka ,lliakus, Muskulus tesor fasialata, Muskulus
Adduktor, Muskulus Sartorius, Muskulus rektus formunalis, Vestus
medialis, Vestus lateralis, Pattella”. Untuk lebih jelasnya otot tungkai

bagian atas dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1  : Otot Tungkai Bagian Atas
Sumber : Atlas Anatomi (Sabotta, 2000:69)
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Sedangkan Otot T ungkai Bagian bawah meliputi: Tendon
rektus femoris, Patella, Tendom Sartorius, Muskulus tibialis anterior,
Muskulus gastroknemius, Tibia, Muskulus peroneus longus, Muskulus
soleus ,Muskkulusextensor digitorum longus, Extensor superior,
Maleoulusmedialis, Retinakula interior, Tendom extensor. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2 : Otot Tungkai Bawah
Sumber : Atlas Anatomi (Sabotta, 2000:69)

Sementara dapat dilihat otot tungkai bagian bagian atas dan
bawah tampak dari bagian belakang meliputi otot seperti: Muskulus
glunteus maximus, Muskulus adductor, Muskulus femoris lateral,
Muskulus femoris medial, Popliteum, Tendom akhlies, Kalkaneus.
Untuk lebih jelasnya otot tungkai atas dan tungkai bawah bagian

belakang dapat dilihat pada bagian 3.
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e
Gambar 3 :  Otot Tungkai Bagian Belakang
Sumber : Atlas Anatomi (Sabotta, 2000:70)

7. Peranan Daya Ledak Otot Tungkai.

Daya ledak sering disebut power karena proses kerjanya an
aerobic yang memerlukan waktu yang cepat dan tenaga yang Kkuat,
kemampuan ini merupakan kombinasi antara kekuatan dan kecepatan.
Peranan daya ledak otot tungkai adalah dapat membuat tendangan cepat
sekaligus bertenaga misalnya dalam waktu 10 detik jika ada atlet
menendang target (alat bantu tendangan) 10 kali dan saat menendang bunyi
target tersebut keras maka bisa dikatakan atlet tersebut memiliki daya ledak
otot tungkai yang baik dari pada atlet yang menendang 5 kali dan bunyi
target pelan.

8. Keterampilan Tendangan

Taekwondo adalah olahraga bela diri modern yang berakar pada
bela diri tradisional Korea. Tackwondo mempunyai banyak kelebihan, tidak
hanya mengajar aspek fisik semata, seperti keahlian dalam bertarung,

melainkan juga sangat menekankan pengajaran aspek disiplin mental.
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Dengan demikian, tackwondo akan membentuk sikap mental yang kuat dan
etika yang baik bagi orang-orang yang sungguh-sungguh mempelajarinya
dengan benar. Tackwondo mempunyai aspek filosofis yang mendalam
hingga dalam mempelajari tackwondo, pikiran jiwa dan raga kita secara
menyeluruh dapat berkembang.

Mempelajari tackwondo tidak hanya dapat menyentuh aspek
keterampilan teknik bela diri saja. Namun harus meliputi aspek fisik, mental
dan spiritual. Untuk itu, seorang yang berlatih atau mempelajari tackwondo
sudah seharusnya menunjukan kondisi fisik yang baik, mental yang kuat dan
semangat yang tinggi. Tetapi hal itu harus mampu ditunjukan oleh sikap dan
tindakan dalam kehidupan sehari-hari serta disadari jiwa yang luhur. Dengan
begitu seseorang dapat dikatakan berhasil dalam berlatih tackwondo.

Pengertian kemampuan adalah potensi menguasai suatu keahlian
yang merupakan bawaan sejak lahir atau merupakan hasil latihan atau
praktek dan digunakan untuk mengerjakan suatu yang diwujudkan melalui
tindakannya. Sesuai dengan pengertian di atas, seseorang dikatakan mampu
melakukan teknik tendangan apabila dapat menguasai teknik dari hasil
proses latihan dan praktek, dan diterapkan dalam bentuk tindakan pada saat
bertanding dan latihan.

Dalam bela diri tackwondo ada beberapa teknik yang harus
dikuasai oleh atlet diantaranya teknik pukulan, teknik tangkisan, teknik
sabetan dan teknik tendangan. Tribun, minggu 11 feruari 1992, dalam Fomi

(1993:13) dalam buku belajar tackwondo diterangkan bahwa teknik
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tendangan lebih banyak digunaan dari pada teknik tangan karena dalam bela
diri tackwondo 75 % mengutamakan kelincahan kaki dan 25 % kelincahan
tangan. Teknik tendangan menjadi sangat penting karena kekuatanya yang
jauh lebih besar dari pada tangan, walaupun teknik tendangan secara umum
sukar untuk dilakukan ketimbang teknik tangan. Namun dengan latihan-
latihan yang benar, baik dan terarah, teknik tendangan akan menjadi senjata
yang dahsat untuk melumpuhkan lawan. Adapun teknik tendangan yang
dikuasai adalah yeop chagi (tendangan samping), dwi chagi (tendangan
belakang), naeryo chagi (tendangan menurun/mencangkul), twio yeop chagi
(tendangan yeop chagi dengan melompat), doobal dangsang chagi
(tendangan ganda kedepan sambil melompat) dwi haryeo chagi ( tendangan
balik dengan menkait), dollyo chagi (tendangan serong atau memutar
kesamping).

Teknik tendangan dollyo chagi (tendangan melingkar) sangat
dominan sekali digunakan oleh atlet pada saat latihan dan bertanding karena
teknik ini mudah digabungkan dengan teknik tendangan lainnya dan saat
bertanding lebih mudah mendapatkan point jika tepat pada sasarannya,
sasaran dalam melakukan tendangannya ini adalah kepala dan perut. Jadi
dalam melepaskan tendangan dollyo chagi (tendangan melingkar) atlet
tersebut harus mampu menguasai dan terampil dalam menempatkan teknik
ini kesasaran yang diinginkan.

Beberapa pendapat para ahli yang mengemukakan pengertian

keterampilan diantaranya: menurut Lutan (1988:95) terampil diartikan
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sebagai tingkatan kemahiran seseorang dalam melaksanakan suatu tugas-
tugas, kemudian Husein (1985) memandang tidak membedakan antara
terampil dengan kecakapan pada tingkat keberhasilan dalam mencapai
tujuan dengan cara efektif dan efesien. Selanjutnya Kiram (1992:11)
mengemukakan keterampilan adalah tindakan yang memerlukan aktifitas
gerak yang harus dikuasi agar mendapatkan bentuk yang benar. Sesuai
dengan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan adalah
kecakapan dalam menjalankan tugas untuk mencapai tujuan dengan cara
efektif dan efesien yang memerlukan aktifitas gerak dan dipelajari agar
mendapat bentuk yang benar. Untuk mampu menguasai keterampilan teknik
tendangan dollyo chagi (tendangan melingkar) diperlukan sekali atlet
menjalankan latihan dengan serius dan disiplin, kondisi fisik serta ditunjang
program latihan yang dapat meningkatkan otot-otot tungkai sehingga teknik
tendangan yang kuat dan cepat dapat dicapai dengan maksimal.

Menurut Lubis (2004:14) tendangan melingkar adalah tendangan
yang lintasannya setengah lingkaran kedalam dengan sasaran seluruh
bahagian tubuh dengan menggunakan punggung kaki. Tendangan melingkar
dalam pencak silat sama pelaksaannya dengan teknik tendangan dollyo
chagi (tndangan melingkar) dalam tackwondo. Berdasarkan pendapat para
ahli di atas dapat disimpulkan bahwa tendangan melingkar atau dollyo chagi
(tendangan melingkar) adalah tendangan yang menggunakan punggung kaki
dan salah satu kaki menjadi tumpuan dengan serangan keseluruhan tubuh

terutama pada bagian kepala dan dada.
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Seseorang yang kemampuan tendangannya baik menandakan
keterampilannya juga baik dan ini menendakan teknik tendangan dollyo
chagi (tendangan melingkar) yang ia pelajari dapat dipahaminya sehingga
pola gerakan tidak kaku dan teknik gerakan yang ia lakukan dan lepaskan
mudah terlaksana.

B. Kerangka Konseptual

Daya ledak otot tungkai berperan penting dalam teknik tendangan
dollyo chagi (tendangan melingkar) Kondisi ini adalah perpaduan antara
komponen kekuatan dan kecepatan dengan waktu yang sangat singkat. Teknik
tendangan ini memerlukan daya ledak otot tungkai yang baik untuk
memperoleh suatu teknik tendangan yang bisa membuat serangan mematikan
kepada lawan dan mengatasi serangan yang datang secara tiba-tiba dalam
berbagai bentuk teknik tendangan. Dengan demikian daya ledak otot tungkai
merupakan suatu elemen pendukung utama untuk menentukan keberhasilan
saat atlet melakukan teknik tendangan dollyo chagi (tendangan melingkar).
Dasar pemikiran dalam penelitian ini berdasarkan daya ledak otot tungkai dan
kemampuan tendangan dollyo chagi (tendangan melingkar) yang dimiliki oleh
altet tackwondo kota Pariaman, selajutnya untuk lebih jelasnya dapat dilihat

dalam gambar kerangka berfikir berikut.

Kemampuan Tendangan
Daya Ledak Otot Tungkai > Dollyo Chagi

X) Y)

Gambar 4. Kerangka Konseptual
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C. Hipotesis penelitian
Berdasarkan pada deskripsi teori dalam kerangka konseptul diatas,
diajukan hipotesis sebagai berikut :
Terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap tendangan dollyo

chagi (tendangan melingkar).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu
dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai (X)
terhadap kemampuan dollyo chagi (tendangan melingkar) (Y) atlet
Taekwondo Kota Pariaman, yang diperoleh rpiung = 0,749 > rgpe = 0,514.

2. Dari hasil korelasi antara daya ledak otot tungkai (X) terhadap
kemampuan dollyo chagi (tendangan melingkar) (Y) atlet Tackwondo
Kota Pariaman dapat dilihat kontribusinya sebesar 56,10%.

B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan diatas maka penulis dapat memberikan
saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam
pelaksanaan kemampuan dollyo chagi (tendangan melingkar) dalam olahraga

Taekwondo Kota Pariaman yaitu:

1. Berdasarkan pada hasil penelitian ini, maka disarankan kepada para guru
olahraga Taekwondo Kota Pariaman, untuk memperhatikan unsur-unsur
daya ledak otot tungkai dalam meningkatkan kemampuan dollyo chagi

(tendangan melingkar) atlet Tackwondo Kota Pariaman.
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2. Setiap pelaksanaan pengetesan yang mempergunakan alat tes perlu
memperlihatkan prosedur pemakaian alat tes agar tidak terjadi kesalahan
dalam penggunaan.

3. Diharapkan pada penelitian yang lain agar dapat melihat beberapa faktor
lain yang belum diperhatikan dalam penelitian ini,

4. Dalam penelitian ini karena sampel penelitian masih terbatas maka
disarankan kepada peneliti lain, yang ingin meneliti hal yang sama, agar

memperbanyak sampelnya.
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